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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T 
 
Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش syin Sy se nad s s 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se  
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH a A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH u U 
 
3. Maddah  
Maddah atau  vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau 
huruf, transliterasinya berupa hurup dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 
Hurup 
Nama Haruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif atau 
ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya  I i dan garis di 
atas  
 Dammah dan wau U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakaat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (Konsenan ganda) yang diberi tanda Syaddah. Jika huruf 
(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf 
(Alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
transliterasi seperti biasa, Al, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qomariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis berpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak diawal kata, ia tidak dilamabangkan karena dalam tulisan arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah laizim yang menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara Transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur‟an 
(dari Al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum.  Namun bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
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9. Lafz Al-Jalalah 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frase, nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
 Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system hurf Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama dari (Orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK dan DR). 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Strategi bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Pembentukan Akhlak Anak Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? Dari pokok 
masalah tersebut dirumuskan dalam submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana metode bimbingan penyuluhan Islam pada Panti Asuhan Wahyu Ilahi di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 2) Bagaimana 
upaya yang dilakukan di Panti Asuhan Wahyu Ilahi di Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dalam pembentukan akhlak anak. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah psikologi dan sosiologi. Adapun sumber data yang di gunakan 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder metode yang di 
gunakan  yaitu: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode bimbingan 
penyuluhan Islam dalam pembentukan akhlak anak panti asuhan yaitu: 1) Metode 
Dialog/Percakapan. 2) Metode Keteladanan. 3) Metode Pembiasaan. 4) Metode 
Nasehat. 5) Metode Perhatian. 6) Metode Hukuman. Sedangkan Upaya yang 
dilakukan Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam pembentukan Akhlak anak yaitu: 
pendidikan, kemandirian, kedisiplinan, dan keagamaan.  
Implikasi Penelitian ini adalah:1) Sebagai bahan pembinaan atau 
pembentukan akhlak anak Panti yang akan menjadi penerus bangsa, yang ada di panti 
Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 2) Untuk mengembangkan pengetahuan akhlak anak Panti Asuhan Wahyu 
Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata akhlak berasal dari bahasa arab; Akhlak adalah jamak kata Khuluq 
yang artinya perangai, moral, dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian 
dengan kata khalq yang berarti kejadian. Istilah lain yang ditemukan kata Khuluq 
yang artinya gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat 
bathinia). Sedangkan Khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmania (seperti 
raup muka, warnah kulit, tinggi rendah badan dan sebagainya.1 
Akhlak mempunyai dua sisi yang  tampak dan lahir pada diri seseorang, 
yaitu akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Seseorang yang berakhlak jelek, 
apabila setiap harinya kebiasaan yang ditunjukkan dari dirinya adalah perbuatan jelek 
dan jahat. Perbuatan dan sikap buruk itu sudah menjadi perhiasan sehari-harinya. 
Sebaliknya seseorang dikatakan berakhlak mulia, apabila setiap harinya melakukan 
perbuatan kebaikan dan kemuliaan. Kebaikan dan kemuliaan itulah yang menjadi 
pakaian dan hiasan hidup sehari-harinya. 
Akhlak itu adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
dari-nya akan lahir perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa adanya 
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Apabila keadaan ini melahirkan 
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara’ (Hukum Islam), 
                                                           
1Didiek Akhmad Supardie, Pengantar Studi Islam (Cet. I; Jakarta: raja Grapindo Persada, 
2011),  h. 216. 
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disebut sebagai akhlak yang baik. Namun jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu 
tidak baik (kejelekan dan keburukan), maka dinamakan akhlak yang buruk.2 
Akhlak mulia merupakan sesuatu yang harus dimiliki setiap manusia. 
Dalam menjalankan hubungan vertical maupun horizontal, seseorang perlu 
menggunakan akhlak mulia. Akhlak menurut Mubarok ialah keadaan batin seseorang 
yang menjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan itu lahir dengan mudah 
tanpa memikirkan untung dan rugi. Orang yang berakhlak baik akan melakukan 
kebaikan secara spontan tanpa pamrih apapun. Demikian juga orang yang berakhlak 
buruk, melakukan keburukan secara spontan tanpa memikirkan akibat bagi dirinya 
maupun yang dijahati.3 
Panti Asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang 
berfungsi untuk memberikan hak-hak anak. Umumnya, Panti Asuhan di kota-kota 
besar berusaha mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi pada anak  
pantiasuhan tersebut menampung anak-anak yang mengalami berbagai permasalahan. 
Ada anak yang mendapatkan keberuntungan masih memiliki orang tua yang 
lengkap dan perekonomian yang memadai. Tetapi beberapa anak ada dalam kondisi 
yatim, piatu, yatim piatu, terlantar dan kurang mampu (miskin). Namun mereka 
bukan berarti tidak berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan pembinaan 
akhlak yang baik. 
                                                           
2A Mustafa, Akhlak Tasawwuf (Bandung: Pustaka Setia, 1995). h11. 
3Abdul Majid dan Dian Andayani, pendidikan karakter presfektif islam (bandung, PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 10 
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Melalui Panti Asuhan peserta didik dengan berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang dapat mengembangkan diri anak dari segi jasmani dan rohani, 
seperti ilmu pengetahuan, kreativitas dan akhlakul karimah.Panti Asuhan dapat 
membentuk pribadi anak menjadi anak yang mandiri dan membentuk sikap diri yang 
sempurna, panti asuhan memiliki sesuatu yang dapat membuat anak memperoleh 
konsep diri yang sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama 
sehingga menjadi anak yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah. 
Kemandirian merupakan sikap, yang tanpa menggantungkan diri dengan 
orang lain memandang manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan rohani yang 
sempurna untuk dapat direalisasikan dalam kehidupan. Dengan demikian 
kemandirian yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari dua aspek yakni aspek jasmani 
dan rohani yang dituangkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.4 
Sementara Darmayeti mengatakan bahwa kemandirian aspek jasmani 
merupakan kemandirian yang berkaitan dengan fisik, sehingga seseorang dapat 
berbuat untuk dirinya tanpa tergantung pada orang lain, demikian juga kemandirian 
dari aspek rohani adalah adanya sikap dan keyakinan serta kemampuan yang lahir 
karena pengetahuan dan pengalaman untuk melakukan sesuatu.5 
Panti Asuhan merupakan lembaga untuk membentuk perkembangan anak-
anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama dengan 
                                                           
4Paulo, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan (Gramedia, Jakarta, 1994) h.3. 
5Darmayekti,  Pembentukan  Pribadi  Melalui  Pembelajaran (Jakarta:  neka Cipta, 2006) h. 
21. 
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keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran 
orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan kepada anak agar 
harus menjadi manusia dewasa yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan 
terhadap masyarakat di kemudian hari. 
Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Perlindungan 
Anak tahun 2002, Undang-Undang Republik Indonesia No.4 pasal 2 ayat 1, tampak 
jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, 
asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya 
maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang sewajarnya.6 
Faktor Ekonomitelah memengaruhi kehidupan dan daya beli keluarga, yang 
akhirnya juga berdampak kepada pendidikan anak.Untuk mengurangi beban biaya 
pendidikan dan program wajib belajar sembilan tahun sebagian besar pemerintah 
daerah telah menggratiskan uang sekolah mereka. Dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 juga tertulis bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.7 
                                                           
6Ditlantas  Babinkam  Polri Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Jakarta  Selatan 12770, 2009), 
h. 128. 
7Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu  Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.12. 
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Panti Asuhan adalah salah satu lembaga sosial yang mendidik dan membina 
anak yang memiliki masalah sosial seperti ekonomi, kurangnya salah satu dari kepala 
keluarga atau keduanya, sehingga lingkungan keluarga tidak lagi dapat memberikan 
solusi terhadap permasalahan kehidupan yang membuat mereka merasa tidak 
memiliki masa depan yang jelas. Melalui panti asuhan anak-anak panti diasuh, dibina 
dan dididik dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat 
mengembalikan kepercayaan diri berdasarkan pengetahuan dan berbagai kreativitas 
yang dipelajari sehingga anak-anak merasa memiliki masa depan yang jelas. 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi adalah salah satu Panti Asuhan yang ada di 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang membina 
anak-anak dengan berbagai latar belakang  kehidupan sosial. Panti Asuhan ini 
berperan dalam  membina dan mendidik anak-anak seperti menyekolahkan anak di 
lembaga pendidikan formal  yang ada di lingkungan Panti Asuhan, memberikan 
pendidikan keterampilan dan pembinaan keagamaan. 
Menurut penjelasan salah seorang pembimbing anak di panti asuhan Wahyu 
Ilahi, menangkap realitas sosial yang terjadi di dalam masyarakat tersebut sebagai 
sebuah peluang untuk membantu masyarakat dengan memberikan perhatian yang 
baik bagi pendidikan sebagai anak yang belum memiliki kesempatan memperoleh 
pendidikan yang layak yaitu membantu memberikan pembinaan dan kesempatan 
menempuh pendidikan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu (dhua’fa) dan 
anak-anak terlantar. Atas dasar kondisi dan pemikiran tersebut diatas, maka Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak mendirikan lembaga sosial yang memiliki perhatian untuk 
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menjawab masalah tersebut diatas, yaitu dengan mendirikan panti asuhan yang diberi 
nama Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Denganberpola pendidikan yang telah dicantumkan sesuai dengan 
visi misi yang telah dibuat oleh Panti Asuhan Wahyu Ilahi.  
Membimbing akhlak anak merupakan kewajiban banyak pihak, bermula 
dari ibu, bapak, pembimbing agama, masyarakat,pemimpin panti. Oleh karena itu, 
keberadaan seorang pembimbing sangat membantu dalam bimbingan akhlak pada diri 
anak. 
Anak berhak untuk tumbuhsecara wajar serta memperoleh perawatan, 
pelayanan, asuhan, dan perlindungan yang bertujuan untuk mewujudkan 
kesejahteraannya.Anak juga berhak atas peluang dan dukungan untuk mewujudkan 
dan mengembangkan potensi diri dan kemampuannya. Namun tidak semua keluarga 
dapat memenuhi seluruh hak dan kebutuhan anak, disebabkan oleh krisis ekonomi, 
kemiskinan dan menurunnya gairah masyarakat terhadap ilmu pengetahuan, maupun 
semakin keringnya spritualitas, dan ketidakberdayaan anak-anak akibat tidak 
terpenuhinya kebutuhan pokok kehidupan anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa kemandirian seorang 
anak dalam bertingkahlaku, bersikap dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat untuk 
mereka ada yang terputus, karena kekuatan yang lahir dari dalam diri seseorang itu 
berbeda, namun kemandirian itu tidak lahir dengan begitu saja, namun juga tidak 
terlepas dengan begitu saja tanpa ada kemauan dalam diri masing-masing. 
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Menurut penjelasan Marianna salah seorang pembina di Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi,ada beberapa strategi yang dilakukan oleh Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
dalammembimbingpembentukan akhlak anak. Strategi pembentukan akhlak yang 
diselenggarakan tidak terlepas dari bimbingan atau mental spritual, hal ini sangat 
penting karena membimbingbertujuan mengarahkan anak, sehingga anak dapat 
merubah sikapnya menjadi lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat serta mampu 
melaksanakan pembangunan bangsa. Salah satu bentuk kegiatannya adalah dengan 
membiasakan anak panti melaksanakan shalat lima waktu dengan berjamaah, karena 
pada saat shalat berjamaah anak belajar, mengenal dan mengamati bagaimana shalat 
yang baik, apa yang harus dibaca, kapan dibaca, bagaimana membacanya, bagaimana 
menjadi makmun, imam, muadzin, iqamah, salam dan seterusnya. Karena dilakuan 
setiap hari, anak-anak akan mengalami proses internalisasi, pembiasaan dan akhirnya 
menjadi bagian dari hidupnya, strategi itu dapat dijalankan dengan baik. Ketika 
Shalat telah terbiasa dan menjadi bagian dari hidupnya, maka dimanapun mereka 
berada ibadah shalat tidak akan ditinggalkan. Pembiasaan itu merupakan materi 
pendidikan dan bimbingan akhlakatau budi pekerti. Menurutnya kebiasaan menjadi 
faktor penting untuk bertindak baik. Bila anak-anak sudah dibiasakan bertindak baik 
dalam hal-hal yang kecil, anak-anak akan mudah melakukan tindakan baik dalam hal 
yang lebih besar.8 
                                                           
8Ibu Marianna, Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
8 
 
 
Menanggapi pernyataan di atas, anak didik di panti asuhan itu mendapatkan 
pendidikan yang memadai sehingga anak didik di panti  asuhan mampu menerima 
segala bentuk bimbingan yang diberikan dapat diterimah dengan baik. 
Pembimbing anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi memberikan bimbingan 
terkait dengan pembentukan akhlak kepada anak sehingga anak di Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi bisa berbaur kepada masyarakat karena sudah ditanamkan akhlak yang 
baik kepada setiap anak didik di panti asuhan tersebut. Pembimbing juga 
membimbing karakter anak sehingga menjadi lebih baik dari sebulumnya.  
Menyadari akan pentingnya stategi dalam membentuk karakter kepribadian 
yang baikanak panti asuhan, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai 
strategi Bimbingan penyuluhan islam di Kelurahan  Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa dengan judul “Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Dalam Pembentukan Akhlak Anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan  Romang 
Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam  
Pembentukan Akhlak Anak Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
difokuskan pada upaya yang ditempuh oleh Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dalam 
pembentukan Akhlak Anak Panti Asuhan.  
9 
 
 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka metode yang digunakan 
pembimbing untuk mendidik akhlak anak di panti asuhan Wahyu Ilahi adalah: 
a. Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
dalam pembentukan akhlak anak di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowayaitu: 1) Metode Dialog/Percakapan, 2) Metode 
Keteladanan, 3) Metode Pembiasaan, 4) Metode Nasehat,  5) Metode Perhatian, 
6) Metode Hukuman. 
b. Upayayang dilakukan Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam pembentukan akhlak 
kepada anak adalah: 1) Upaya Pendidikan, 2) Upaya Kemandirian, 3) Upaya 
Kedisiplinan, 4)  Upaya Keagamaan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitia ini adalah “ Bagaimana Strategi Pembinaan 
Keagamaan dalam Pembentukan Akhlak anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, maka dapat di 
rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi bimbingan penyuluhan Islam pada Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
di Keluraha Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan di Panti Asuhan Wahyu Ilahi di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dalam pembentukan 
akhlak anak?  
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D. Kajian pustaka  
1. Hubungannya dengan buku-buku yang membahas tentang Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Pembentukan Akhlak Anak. 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
masalahBimbinganPenyuluhan Islam dalam Pembentukan Akhlak Anak penulis 
merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan tinjauan beberapa buku yang telah 
di kemukakan oleh para ahli antara lain :  
a. Buku Akidah Akhlak yang di susun oleh Nur Khalisah Latuconsinah, membahas 
tentang Akhlak agar anak didik bisa berperilaku dengan baik.9 
b. Buku Akhlak Tasawuf yang di susun oleh Mustofa, yang membahas tentang 
Akhlak baik dan Akhlak buruk dengan pengaruhnya terhadap seseorang.10 
2. Hubungan dengan hasil penelitian yang telah ada  
Selain itu penelitian yang telah dilakukan terhadap Bimbingan Penyuluhan 
Islam Dalam Pembentukan Akhlak Anak di Panti Asuhan, oleh para insan akademisi 
baik oleh mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam maupun oleh 
mahasiswa dari Jurusan-Jurusan lain yang ada di UIN Alauddin Makassar, khususnya 
terhadap Panti Asuhan masih kurang. Berikut ini beberapa  hasil penelitian yang telah 
dilakukan antara lain: 
                                                           
9NurKhalisahLatuconsina, AkidahAkhlakKontemporer, (Makassar: Alauddin University 
Press.2014) h.11 
10Mustofa.AkhalqTasawwuf.(Cet. I; Bandung: CV. PustakaSetia, 1997)  
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a. Penelitian yang telah di lakukan oleh: Irfansyah dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluhan dalam 
Menumbuhkan Kreativitas Anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan 
Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Sosiologi maka penelitian ini hanya menggambarkan tugasnya 
sebagai penelitian sosial, pembimbing memberikan berbagai tugas dalam 
menumbuhkan kreativitas Anak.11 
b. Penelitian yang telah di lakukan oleh : Sainuddin dari Fakltas Dakwah dan 
Komunikasi dengan judul “Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial dalam 
Pembinaan Akhlak Anak (Studi Kasus di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Muslihah Aisyiyah Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto ”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan sosiologi maka penelitian ini hanya menggambarkan 
tugasnya sebagai penelitian sosial, pembimbing memberikan berbagai tugas 
dalam Pembinaan Akhlak Anak.12 
c. Penelitian yang telah di lakukan oleh : Siti Muchlisoh mahasiswa Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judul “Upaya Bimbingan Konseling 
Menumbuhkan Konsep Diri Anak Yang Positif di Panti Asuhan Putera  Asih 
Tangerang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi maka penelitian 
                                                           
11Irfansyah”Metode Bimbingan Penyuluhan dalam Menumbuhkan Kreativitas Anak Panti 
Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa” (Skripsi Sarjana, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Makassar, 2015). 
12Sainuddin”Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial dalam Pembinaan Akhlak Anak (Studi 
Kasus di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslihah Aisyiyah Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Makassar, 2015). 
12
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ini hanya menggambarkan tugasnya sebagai penelitian sosial, pembimbing 
memberikan berbagai tugas dalam Pembinaan Akhlak Anak.13 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa 
perbedaan, mulai dari segi judul objek, perspektif kajian, kecuali dari segi 
Metodologinya, karena tidak ada satupun yang menyinggung tentang Strategi 
Bimbingan Penyuluhan Islamdalam Pembenukan Akhlak Anak di Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembentukan 
Akhlak Anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong 
Kecamata Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui uapaya yang dilakukan dalam Pembentukan Akhlak Anak di 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
 
                                                           
13SittiMuclishoh”Upaya Bimbingan Konseling Menumbuhkan Konsep Diri Anak Yang 
Positif di Panti Asuhan Putera  Asih Tangerang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, Makassar, 2015). 
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2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan Skripsi ini, secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
pengembangan bimbingan Keagamaan Anak secara profesional bagi kalangan 
aktivis yang melakukan pembentukan Akhak Anak di Panti Asuhan. 
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivitas 
penyuluh/konselor dengan gerakan-gerakan konseling yang ada pada 
Bimbingan Penyuluhan Islam di Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang 
Polong Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa. 
3) Dengan ini di harapkan penelitian akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran) 
bagi insan akademis khususnya dan aktivis konselor atau penyuluh pada 
umumnya, dalam upaya memahami serta merumuskan teori-teori konselor dan 
strategi konseling  yang sesuai dengan bimbingan anak Panti Asuhan pada 
setiap generasi. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis konselor yang 
melakukan aktivitas bimbingan di Panti Asuhan khususnya di wilayah Romang 
Polong Kecamatan  Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis konselor atau penyuluh secara 
personal maupun kelembagaan, terkait urgensi gerakan penyuluh dalam bidang 
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pendidikan dan kesejahteraan sosial pada Anak Panti AsuhanWahyu Ilahi 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.)  pada Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Definisi strategi 
Menurut Ngalimun dalam bukunya yang berjudul Strategi dan Model 
Pembelajaran, bahwa : 
Pada mulanya istilah Strategi digunakan dalam dunia militer dan diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. Seorang yang berperang dalam mengatur strategi, untuk 
memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan 
menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik di lihat dari 
kuantitas maupun kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, baru kemudian ia 
akan menyusun tindakan yang harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan 
yang harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang tepat 
untuk melakukan suatu serangan. Dengan demikian dalam menyusun strategi 
perlu memperhitungkan berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar.14 
Dengan demikian awal mula srtategi di pakai dalam dunia militer untuk 
mencapai kemenangan dalam berperang, dalam mencapai  kemenangan berperang 
seseorang sebelum mengetahui dan menimbang akan kekuatan dari pasukan-
pasukannya, setelah semua diketahui dengan baik lalu menyusung suatu tindakan 
berupa siasat berperang melalui taktik, teknik dan waktu melakukan serangan 
terhadap musuh, untuk itu strategi digunakan untuk memperoleh keberhasilan dalam 
mencapai tujun yang di inginkan dalam berperang. 
 
 
                                                           
14Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 4. 
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Menurut Sanjaya Wina sebagai di catat oleh Ngalimun, bahwa: 
Istilah strategi, sebagaimana banyak istilah lainnya, dipakai dalam banyak 
konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Di dalam konteks belajar 
mengajar, termasuk juga strategi pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan 
shalat berjamaah, strategi berarti pola umum perbuatan guru terhadap peserta 
didik di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Sifat pola umum 
tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang dimaksud tanpak 
dipergunakan dan dipercayakan guru terhadap peserta didik di dalam 
bermacam-macam peristiwa belajar. Dengan demikian dalam konsep strategi 
dalam hal ini menunjuk dalam karakteristik abstak rentetan perbuatan guru 
peserta didik di dalam peristiwa belajar mengaja. Inplisit di balik karakteristik 
abstrak itu adalah rasional yang membedakan strategi yang satu dari strategi 
yang lain secara fundamental.15 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.16 
2. Definisi Bimbingan 
Bimbingan adalah petunjuk atau penjelasan dan cara mengerjakan.17 
Sedangkan bimbingan menurut Prayitno di dalam bukunya yang berjudul Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling yaitu bantuan yang diberikan kepada seseorang dalam 
rangka upaya menemukan pribadi, menemukan lingkungan, dan menemukan masa 
depan.18 
Bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance yang berasal dari kata 
kerja to guide yang berarti menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun 
                                                           
15Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 
2014), h. 4 
16Syaiful Bahri  Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2010), h. 5. 
17Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai 
Pustaka, 2005), h. 117. 
18Prayitno, dkk, Pelayanan Bimbingan dan Konseling (SMU), (Jakarta :Penebar Aksara, 
1998),  h. 23. 
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membantu ke jalan yang baik.Jadi guidance berarti pemberian pengarahan atau 
pemberian petunjuk kepada seseorang.19 
Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29/90, “Bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka upaya 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan”. 
(Depdikbud, 1994). Bimbingan diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada 
peserta didik karena bimbingan dilakukan secara berkesinambungan agar peserta 
didik dapat memahami dirinya sendiri, dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar , sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat dan kehidupan pada umunya.20 
Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan 
kepada seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 
hidup. Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis 
dan sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi 
sendiri masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. 
Jadi yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya 
                                                           
19Zainal Aqib, 2012, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung, Yrama 
Widya, h. 27 8 
20Dewa Ketut Sukardi, 2010, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah, Jakarta, Rineka Cipta, h. 36. 
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sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui 
bimbingan.21 
Sedangkan pengertian bimbingan secara istilah, menurut para ahli 
memberikan definisinya antara lain:  
1. Menurut Djumhur dan Moh. Surya mengemukakan: Bimbingan adalah suatu 
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan secara sistematis kepada 
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapaianya 
kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding) kemampuan untuk 
menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), 
dan self realization (merelasikan diri), sesuia dengan potensi dan 
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik 
keluarga, sekolah maupun masayarakat.22 
2. Bimo walgito mengemukakan: Bimbingan adalah tuntutan, bantuan ataupun 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar 
supaya individu atau sekelompok individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya.23 
                                                           
21W.S., Winkel  Bimbingan dan Konseling  Di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo, 
1990), h. 17. 
22 Zainal AqibIkhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung, Yrama Widya, , 2012,  h. 28. 
.  
23 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung, Yrama Widya, , 2012,  h. 28. 
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3. Menurut Prayitno mengemukakan: Bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka 
dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.24 
Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang telah 
dikemukakan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus 
menerus dan sistematis oleh guru  pembimbing agar individu atau sekelompok 
individu menjadi pribadi yang mandiri dan mencapai kesejahteraan hidupnya. 
3. Pengertian Penyuluhan Islam 
Secara etimologis, istilah penyuluhan berasal dari bahasa latin yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah 
penyuluhan berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau 
“menyampaikan”.25 
Dahulu istilah counseling diindonesiakan menjadi penyuluhan. Akan tetapi, 
karena istilah penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam 
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda 
                                                           
24Dewa Ketut Sukardi, Op.cit, h. 37.  
25Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2004), h. 99. 
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isinya dengan yang dimaksud counseling, maka agar tidak menimbulkan salah 
paham, istilah counseling tersebut langsung diserap saja menjadi counseling.26 
Hubungan ini ada yang kurang sependapat jika“ counseling” hanya 
diterjemahkan dengan “penyuluh“ counseling” meliputi perembugan, pemberian 
nasihat,  penyuluhan, penerangan (informasi). Sedang kata penyuluhan (lebih sempit) 
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengintaian. Kata penyuluhan memberi 
kesan hanya satu pihak yang aktif yaitu orang yang memberi penerangan saja.27 
Sejak semula penyuluh agama merupakan ujung tombak departemen agama 
dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengan pesatnya dinamika 
perkembangan masyarakat Indonesia. Perannya sangat strategis dalam  membangun 
mental, moral dan nilai ketaqwaan umat serta turut mendorong peningkatan kualitas 
kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di bidang keberagamaan maupun 
pembangunan.Dewasa ini penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam 
memberdayakan masyarakat dan memberdayakan dirinya masing-masing sebagai 
insan pegawai pemerintah. Dengan kata ini, keberhasilan dalam bimbingan dan 
penyuluhan kepada masyarakat menunjukan keberhasilan dalam menejemen diri 
sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, 
                                                           
26Thohari Musnamar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan, h. 3 
27Abu  Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), h. 21 
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memiliki tugas/ kewajiban yang cukup berat, luas dan pemersalahan yang di hadapi 
semakin kompleks.28 
Penyuluhan berasal dari Bahasa inggris yaitu counseling berarti 
perkembangan, pemberian nasehat atau penyuluhan atau penerangan dalam bahasa 
sehari-hari, istilah penyuluhan sering dikaitkan untuk menyebut pemberian 
penerangan, yang diambil dari kata suluh yang artinya obor.29 
Penyuluhan adalah proses aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluh 
dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan perilaku (behaviour) yang 
merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang yang 
dapat diamati oleh orang/pihak lain, baik secara langsung (berupa: ucapan, tindakan, 
dan bahasa-tubuh) maupun tidak langsung (melalui kinerja dan hasil kerjanya). 
Dengan kata lain, kegiatan penyuluhan tidak berhenti pada penyebar-luasan 
informasi/inovasi,dan memberikan penerangan, tetapi merupakan proses yang 
dilakukan secara terus-menerus, sekuat-tenaga dan pikiran, memakan waktu dan 
melelahkan, sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh penerima 
manfaat penyuluhan (beneficiaries) yang menjadi klien penyuluhan. 
Beberapa pendapat diatas dapat dirumuskan dengan singkat bahwa 
Penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 
                                                           
28Neti Sulistiani, http/ netisulistiani. Wodpress.com/ penyuluhan / penyuluh agama/ vvvvvv( 
Diakses 20 januari 2016) 
29Lihat Achmad Mubaroq, Konseling Agama, Toeri dan Kasus (Cet. I: Jakarta Bina Rena 
Pariwara, 2000), h. 2.  
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sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien.30 
4. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan  
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya.  
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
d. Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
masalah baginya.31 
Dalam hubungan ini bimbingan dan penyuluhan mempunyai pungsi efektif 
dan menggali suber-sumber kekuatan rohaniah dan menggunakan sumber-sumber 
manusia yang  ada untuk mengatasi kebutuhan yang ditimbulkan oleh proses 
perubahan yang mempunyai dampak negative atau yang tidak sesuai dengan norma-
norma masyarakat yang berlaku.  
                                                           
30Lihat Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2004), h. 105. 
31Thohari Musnawar,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009), h.34. 
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B. Pembentukan Akhlak Anak 
1. Pengertian Pembentukan Akhlak  
Akhlak berasal dari bahasa arab; Akhlak adalah jamak kata Khuluq yang 
artinya perangai, moral, dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian 
dengan kata khalq yang berarti kejadian. Istilah lain yang ditemukan kata Khuluq 
yang artinya gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat 
bathinia). Sedangkan Khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmania (seperti 
raup muka, warnah kulit, tinggi rendah badan dan sebagainya.32 Pengertian dengan 
kata Khuluq yang terdapat pada Q.S Al-Qalam/ 68: 4: 
y7 ¯Ρ Î)uρ4’ n?yès9 @,è= äz 5ΟŠ Ïà tã 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berakhlak agung.33 
Ayat di atas menggambarkan bahwa suasanakejiwaan manusia dapat terlihat 
dalam interaksi kehidupan, bagaimana seseorang dapat menempatkan diri dalam 
suasana kejiwaan yang berbeda. Demikian hal dengan pada saat melakukan 
komunikasi dengan sesama dapat terlihat kesediaan mengakses dan menerima 
pendapat orang lain atau tidak menerima pendapat karena perasaan kalau 
pendapatnya adalah paling benar. 
Dari rumusan definisi tersebut dapat diketahui bahwa Akhlak adalah 
perbuatan yang memiliki 4 (empat) ciri yaitu: 
a. Sifat tersebut tertanam kuat dalam batin diri seseorang, mendarah daging dan 
menjadi kepribadiannya.34 Sehingga tidak mudah hilang. 
                                                           
32Didiek Akhmad Supardie, Pengantar Studi Islam (Cet. I; Jakarta: raja Grapindo Persada, 
2011),  h. 216. 
33Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya.(Cet I; Bandung: CV. Mikraj Khasanah 
Ilmu, 2011),  h. 284. 
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b. Perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus-menerus (kontinyu) dimanapun 
ia berada, sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak melakukan 
pertimbangan dan pemikiran lagi seperti halnya seseorang yang sedang terbiasa 
dan kontinyu mengerjakan Shalat lima waktu, maka pada saat datang waktu 
Shalat. 
c. Perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus iklhas atau sesungguhnya, bukan 
dibuat-buat atau berpura-pura. Seseorang yang melakukan suatu perbuatan dalam 
sandiwara, atau film bukanlah perbuatan yang sesungguhnya melainkan pura-
pura karena melakukan tuntunan scenario. 
d. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan karena paksaan 
dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri. Perbuatan yang dilakukan karena 
tekanan dari luar, atau karena desakan tidak dapat dinamakan perbuatan akhlak, 
karena perbuatan tersebut bukan dilakukan atas pilihan yang didasarkan pada 
kesadarannya. 
Dengan ciri-ciri demikian, maka tidak dapat dibedakan antara perbuatan 
Akhlaki dan perbuatan yang belum tergolong Akhlaki. Perbuatan yang tergolong 
Akhlak adalah perbuatan yang telah memiliki empat ciri tersebut diatas yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan dengan kesegeraan tanpa ada pertimbangan sebelumnya. 
Perbuatannya didasarkan pada petunjuk Al-Quran dan As-Sunnah baik yang 
berkaitan dengan perbuatan individu maupun masyarakat. 
Akhlak mempunyai dua sisi yang  tampak dan lahir pada diri seseorang, 
yaitu akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Seseorang yang berakhlak jelek, 
                                                                                                                                                       
34Syamsu Yusuf, Teori Kepribadian (Cet I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 212. 
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apabila setiap harinya kebiasaan yang ditunjukkan dari dirinya adalah perbuatan jelek 
dan jahat. Perbuatan dan sikap buruk itu sudah manjadi perhiasan sehari-harinya. 
Sebaliknya seseorang dikatakan berakhlak mulia, apabila setiap harinya melakukan 
perbuatan kebaikan dan kemuliaan. Kebaikan dan kemuliaan itulah yang menjadi 
pakaian dan hiasan hidup sehari-harinya. 
Akhlak itu adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
dari-nya akan lahir perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa adanya 
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Apabila keadaan ini melahirkan 
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara’ (Hukum Islam), 
disebut sebagai akhlak yang baik. Namun jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu 
tidak baik (kejelekan dan keburukan), maka dinamakan akhlak yang buruk.35 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Fenomena kehidupan manusia tidak akan lepas atau dapat melepaskan diri 
dari rangkaian  kehidupan dunia. Antara manusia yang satu dengan yang lainnya akan 
selalu terjadi interaksi timbal balik. Dari hubungan tersebut akan tercipta satu 
keadaan yang saling memengaruhi antara satu dengan yang lainnya.  
Proses saling memengaruhi di antara manusia dapat berupa pengaruh 
lahiriyah dan dapat pula bersifat bathiniyah. Secara lahiriyah dapat dicontohkan 
dalam hal berpakaian (fashion), sementara dalam hal bathiniyah dapat dilihat dari 
sikap dan tingkah laku ataupun Akhlak-nya. 
                                                           
35A Mustafa, Akhlak Tasawwuf (Bandung: Pustaka Setia, 1995). h11. 
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Secara garis besar hubungan interaksi yang terjadi antara manusia yang 
dapat memengaruhi pembentukan pribadi seseorang dapat terjadi pada tiga 
lingkungan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
a. Lingkungan Keluarga  
Keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan. 
Sebab dimana ada keluarga disitu ada pendidikan. Dimana ada orang tua disitu ada 
anak yang merupakan suatu keharusan dalam keluarga. Ketika ada orang tua yang 
ingin mendidik anaknya, maka pada waktu yang sama ada anak yang menghajatkan 
pendidikan dari orang tua.36 Muncullah istilah “Pendidikan Keluarga” pendidikan 
berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan orang tua sebagai tugas dan tanggung 
jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarganya.  
Pendidikan jika ditelusurilebih jauh adalah segala usaha orang dewasa  
dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 
rohaninya ke arah kedewasaan.37 Dalam konteks keluarga, maka “orang dewasa”  
yang dimaksud adalah orang tua (ayah dan ibu) yang secara sadar mendidik anak-
anaknya untuk mencapai kedewasaan. Sebagai lembaga pendidikan, maka pendidikan 
yang berlangsung dalam keluarga bersifat kodrati karena adanya hubungan darah 
orang tua dan anak. 
                                                           
36Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga (Cet. I; 
Jakarta: CV. Rineka Cipta, 2004), h.2. 
37Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 11. 
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Perspektif yang lain, keluarga disebut juga sebagai sebuah persekutuan 
antara ibu dan bapak dengan anak-anaknya yang hidup bersama dalam sebuah 
institusi yang berbentuk karena ikatan perkawinan yang sah menurut hukum, 
didalamnya ada interaksi (saling berhubungan dan memengaruhi ) antara satu dengan 
lainnya.38 
Uraian diatas jelas bahwa keluarga adalah sebuah institusi yang utama  dan 
bersifat kodrati.  Sebagai komunitas masyarakat terkecil, keluarga memiliki arti 
penting dan strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat yang lebih luas dan 
dalam pembentukanmanusia berakhlak padamasa yang akan datang. Pendidikan dasar 
yang baik harus diberikan kepada anggota keluarga sedini mungkin dalam upaya 
memerangkan fungsi pendidikan dalam keluarga, yaitu menumbuhkembangkan 
potensi anak, sabagai bahan untuk mentransfer nilai-nilai dan sebagai agen 
transformasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
Keluarga adalah lingkungan yang sangat berpotensi dalam proses 
pembentukan kepribadian (akhlak). Disamping pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dari keluarga, juga keluarga termasuk dalam pusat pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan secara kodrati. 
b. Lingkungan Sekolah  
Orang tua akan merasa tenteram ketika melihat anaknya berangkat menuju 
sekolah dengan pakaian rapi, dalam benaknya muncul harapan-harapan dan do’a 
                                                           
38Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, h. 3. 
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semoga anaknya menjadi anak yang berakhlak dan berkepribadian yang mulia, 
berbakti kepada kedua orang tua dan bertakwa kepada Allah SWT. 
Anak yang senantiasa berakhlak baik perlu di upayakan agar anak memilih 
teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik dengan 
pengawasan dari orang tua dan pendidik di sekolah harus bijaksana, jangan terlalu 
ketat tetapi jangan pula terlalu lemah. Idealnya orang tua harus senantiasa 
mengarahkan anaknya agar tetap memperhatikan teman bergaul dengan memilih 
teman yang baik. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah tempat anak akan berinterasi dengan 
masyarakat luas diluar lingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Kehidupan 
masyarakat di sekitar anak juga membawa pengaruh yang besar dalam pembentukan 
kepribadian dan akhlak anak.Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak 
terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan 
berpengaruh buruk kepada anak ketika anak berada di lingkungan tersebut. 
Orang tua harus mewaspadai lingkungan masyarakat dimana anak-anaknya 
bergaul,orang tua bisa memilih lingkungan yang baik untuk perkembangan akhlak 
dan kepribadian anaknya. Dalam hal ini,orang tua harus dapat mengontrol pergaulan 
anak-anak mereka dalam masyarakat. 
3. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan adalah sebuah proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan, 
penyempurnaan,usaha, tindakan dan kegiatanyang dilakukan secara berdaya gunadan 
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berhasildalam memperoleh hasil yang lebih baik.39 Pembinaan adalah salah satu cara 
yang dilakukan untuk mengubah sesuatu kearah yang lebih baik, pembinaan yang 
dilakukan bisa terlaksana secara individu maupun kelompok, maksud dan tujuan dari 
pembianaan ini agar apa yang dimiliki bisa di tingkatkan paling tidak bisa 
dipertahankan dan dilaksanakan secara berkesinambungan. Pembinaan yang 
dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu pembinaan kepribadian mendidik anak 
agar bisa berperilaku baik terhadap orang yang lebih tua darinya, tatakrama yang 
baik, dan pembinaan mental  maupun peningkatan spiritual.  
Akhlak yang mulia maknanya adalah perangai dan tabiat. Keduanya seperti 
yang dikatakan oleh para ulama sebagai gambaran batin seorang manusia. Karena 
manusia itu memiliki dua macam gambaran: 
a. Gambaran lahiriyah yaitu bentuk penciptaannya yang Allah swt jadikan badan 
baginya. Penampilan yang yang nampak ini ada yang indah dan bagus, adapula 
yang buruk dan jelek serta ada yang sedang-sedang saja.  
b. Gambaran batiniyah yaitu kondisi kejiwaan yang menancap kokoh yang darinya 
akan lahir akhlak yang baik. Ada juga yang buruk jika yang muncul darinya adalah 
akhlak yang jelek. Inilah yang disebut akhlak. Dengan demikian,akhlak adalah 
gambaran batiniyah yang menjadikan tabiat bagi manusia.40 
Anak yang lahir ke dunia dalam keadaan suci dengan kata lain belum tahu apa-apa 
tentang sesuatu hal. Oleh karena itu, kewajiban orang tua membina akhlak anak-
                                                           
39Dekdikbud, Kamus Bahasa Indonesia (Cet.III; Jakarta: Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1990), h. 63. 
40Any-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Akhlak-Akhlak Mulia (Surakarta: Pustaka 
Al-Afiyah, 2010), h. 19. 
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anaknya melalui ilmu pengetahuan yang disertai dengan iman dan takwa kepada 
Allah Swt. Karenakondisi sekarang ini kebanyakan di antara anak-anak yang 
memiliki budi pekerti buruk di karenakan kurangnya didikan dari orang tuanya. Oleh 
karena itu,  orang tualah yang sangat berperan di dalam membina akhlak anaknya 
menjadi lebih baik. 
Untuk membentuk akhlak anak menjadi lebih baik maka perlu ada metode 
pembinaan pribadi anak. Setelah orang tua memahami karakter  anak seperti yang 
dibahas dalam usaha memahami pribadi anak, maka langkah-langkah dalam membina 
karakter itu, diantaranya: 
a. Panggilan Anak dengan Nama yang Baik 
Anak yang namanya buruk dan tidak Islami, maka janganlah orang dewasa 
menghina nama anak yang buruk, dikarenakan anak yang lain akan ikut meniru dan 
mengolak-olak serta menimbulkan kedengkian dan berbagai penyakit hati. 
 
b. Pendidikan Agama dalam Keluarga 
Masyarakat menyangka bahwa pendidikan dalam keluarga adalah 
pemberian pelajaran agama kepada anak. Tetapi anggapan seperti itu kurang tepat, 
karena yang dimaksud adalah pembinaan jiwa agama pada anak, sebelum masalah 
moral generasi muda terjadi, misalnya membimbing sewaktu menonton, hal-hal mana 
yang boleh dilakukan menurut agama dan mana tidak boleh.41 
 
 
                                                           
41M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. I; Makassar: CV. Berkah Utami, 
2006), h. 77. 
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c. Biasakanlah Anak-anak bersikap Jujur dan Berani 
Kejujuran dan keberanian itu hanya akan timbul pada diri anak-anak yang 
telah dibina untuk bisa jujur dan berani. Seperti ketika anak-anak merasa tidak ada 
yang melihatnya ketika ia memecahkan suatu benda atau barang, maka katakanlah 
kepadanya, jika kamu jujur ayah dan ibu akan memaafkanmu.42 
4. Pembagian Akhlak 
Pembagian akhlak dapat dilihat dari berbagai segi atau aspeknya. Jika 
tinjauannya dari aspek objek atau sasarannya memberikan kedudukan dan manfaat 
kepada kita, maka akhlak itu dapat di bagi menjadi akhlak kepada Allah 
SWT.Kepada Rasul-Nya, kepada kedua orang tua, kepada saudara sekandung, guru, 
tetangga, kawan dekat, kawan jauh, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda lainnya.  
1. Akhlakul Karimah (akhlak yang mulia) 
Akhlak mulia merupakan sesuatu yang harus dimiliki setiap manusia. 
Dalam menjalankan hubungan vertical maupun horizontal, seseorang perlu 
menggunakan akhlak mulia. Akhlak menurut Mubarok ialah keadaan batin seseorang 
yang menjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan itu lahir dengan mudah 
tanpa memikirkan untung dan rugi.orang yang berakhlak baik akan melakukan 
kebaikan secara spontan tanpa pamrih apapun. Demikian juga orang yang berakhlak 
                                                           
42Sumadi Surybrata, Metode Pembinaan Pribadi Anak, h. 25. 
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buruk, melakukan keburukan secara spontan tanpa memikirkan akibat bagi dirinya 
maupun yang dijahati.43 Misalnya: 
a). Bertaqwa kepada Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:197 
 
÷kptø: $# Ö ßγ ô©r& ×M≈tΒθ è=÷è ¨Β 4  yϑsù uÚt sù  ∅ÎγŠÏù ¢kptø: $# Ÿξ sù y]sùu‘ Ÿωuρ šXθÝ¡ èù Ÿω uρ tΑ#y‰Å_ ’ Îû 
Ædkys ø9 $# 3 $tΒ uρ (#θè=yè øs? ôÏΒ 9ö yz çµôϑn=÷è tƒ ª! $# 3 (#ρßŠ ¨ρt“ s?uρ  χÎ* sù uö yz ÏŠ# ¨“9$# 3“uθ ø)−G9 $# 4 Èβθ à)¨?$#uρ 
’Í<'ρé' ¯≈ tƒ É=≈ t6ø9 F{ $# ∩⊇∠∪    
Terjemahnya 
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi , Barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh 
rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. 
dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 
 
Rasululah juga telah bersabda sebagai berikut: 
 ْنَعِيَبأ ٍَّرذ َلَاق َلَاقيِل ُلوُسَر ِ ^َّىَّلَص ُ ^َّ ِهْيَلَع َمَّلَسَو ِقَّتا ِ ^َّاَُمثْيَح َتْنُك
 ِْعْبَتأَو ََةِّئيَّسلا ََةنَسَحْلااَهُحَْمت ِقِلاَخَو َساَّنلا ُلُِخب ٍقنَسَح 
Artinya: 
Dari Abu Dhar berkata, kata Rasulullah SAWbersabda kepada:Bertaqwalah di 
mana saja kamu berada dan ikutilah kebaikan itu dan kebaikan niscaya akan 
menghapusnya dan berakhlaklah kepada manusia dengan akhlak yang 
baik.”(H.R Tirmidzi dari Abu Dzar dan Mu’adz bin Jaba).44 
 
 
 
 
                                                           
43Abdul Majid dan Dian Andayani, pendidikan karakter presfektif islam (bandung, 
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 10 
44Muhammad bin Isa Saurat bin Musa al-Shihaq al-Tirmidsi, al-Jami’ al-Khabir- Sunan 
Tirmidsi, juz 3, (Beirut: Dar al-Islam, 1998), h.423. 
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b). Berbuat Baik Kepada Ke Dua Orang Tua. 
Allah SWT. Telah berfirman dalam surah Al-Isra’ /17:23 
4 * 4|Ó s%uρ y7 •/u‘ āω r& (#ÿρß‰ç7÷è s? Hω Î) çν$ −ƒ Î) Èø t$Î!≡ uθ ø9 $ Î/uρ $ ·Ζ≈ |¡ôm Î) 4 $ ¨Β Î) £ tó è=ö7tƒ x8y‰Ψ Ïã uy9 Å6ø9 $# 
!$ yϑèδ ß‰tn r& ÷ρr& $ yϑèδ ŸξÏ. Ÿξ sù ≅à)s? !$yϑçλ °; 7e∃é& Ÿω uρ $ yϑèδ ö pκ÷]s? ≅ è%uρ $ yϑßγ ©9 Zωöθ s% $ Vϑƒ Ì Ÿ2 ∩⊄⊂∪    
Terjemahnya 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. 
 
Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama 
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih 
kasar daripada itu. 
 
Allah SWT. Telah berfirman dalam /Q.S. Al-Maidah/5:2 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ /=ÏtéB uÈ∝¯≈ yè x© «!$# Ÿω uρ töκ¤¶9 $# tΠ#t ptø: $# Ÿω uρ y“ô‰oλ ù; $# Ÿω uρ y‰Í× ¯≈ n=s)ø9 $# Iω uρ 
tÏiΒ !#u |M øŠt7ø9 $# tΠ#t ptø: $# tβθ äó tGö6 tƒ Wξ ôÒ sù  ÏiΒ öΝÍκÍh5§‘ $ ZΡ≡ uθ ôÊÍ‘ uρ 4 #sŒ Î)uρ ÷Λäù=n=ym (#ρßŠ$sÜ ô¹$ sù 4 Ÿω uρ 
öΝä3¨ΖtΒ Ì øgs† ãβ$ t↔oΨx© BΘ öθ s% β r& öΝà2ρ‘‰|¹ Ç tã Ï‰Éf ó¡ yϑø9 $# ÏΘ#t ptø: $# β r& (#ρß‰tG÷è s? ¢ (#θ çΡuρ$ yè s?uρ ’ n? tã 
ÎhÉ9 ø9 $# 3“uθ ø) −G9 $#uρ ( Ÿω uρ (#θ çΡuρ$ yè s? ’ n?tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $#uρ 4 (#θ à)¨?$#uρ ©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïèø9 $# ∩⊄∪    
 
 
  Terjemahnya 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
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jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
 
Menurut Al-Ghazali, akhlak  mulia atau terpuji adalah “menghilangkan semua 
adat kebiasaan yang tercela yang sudah digarisan dalam Agama Islam serta 
menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasaka adat 
kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya”.45Akhlak terpuji di sebut juga 
akhlakulkharimah atau akhlakul mahmudah, artinya segala macam perilaku atau 
perbuatan baik yang tanpak dalam kehidupan sehari-hari.  
Akhlak mulia adalah sifat atau tingkah laku seorang yang sesuai dengan 
nilai ajaran Islam yang terdapat pada kitab Al-qur’an dan Sunnah Rasul. Aspek-aspek 
yang mempengaruhi terbentuknya akhlak seseorang yaitu insting atau  naluri, 
lingkungan, keturunan, adat kebiasaan, Al- Qiyam.    
 
 
 
 
2. Akhlakul Madzmumah (akhlak yang buruk) 
                                                           
45Asmaran As. Pengantar Study Akhlak, Jakarta : Raja Grafindo Persada, cet ke-2. h.204. 
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Akhlakul Madzmumah adalah akhlak tercela atau akhlak tidak terpuji. 
Akhlakul Madzmumah (tercela) ialah akhlak yang lahir dari sifat-sifat yang tidak 
sesuai dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya.46 Misalnya: 
a. Musryik (menyekutukan Allah.) 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah/5:72 
ô‰s)s9 t xŸ2 šÏ%©!$# (#þθ ä9$ s% āχÎ) ©!$# uθ èδ ßxŠÅ¡yϑø9 $# ßø⌠$# zΟtƒ ótΒ ( tΑ$s%uρ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# ûÍ_ t7≈tƒ 
Ÿ≅ƒÏℜ uó Î) (#ρß‰ç6 ôã$# ©!$# ’În1u‘ öΝà6 −/u‘ uρ ( … çµ¯ΡÎ) tΒ õ8Îô³ç„ «!$ Î/ ô‰s)sù tΠ § ym ª!$# Ïµ ø‹ n=tã sπ ¨Ψyfø9 $# 
çµ1uρù' tΒ uρ â‘$ ¨Ψ9$# ( $tΒ uρ š ÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 ô ÏΒ 9‘$ |ÁΡr& ∩∠⊄∪     
Terjemahnya 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah 
ialah Al masih putera Maryam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai 
Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang 
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. 

b. Pergaulan bebas (zina) 
Allah berfirmandalam Q.S Al Isra’/17:32 
ŸŸ Ÿω uρ (#θ ç/t ø)s? #’ oΤÌh“9 $# ( …çµ ¯ΡÎ) tβ% x. Zπt± Ås≈ sù u !$ y™uρ Wξ‹Î6 y™ ∩⊂⊄∪     
Terjemahnya 
dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 
 
 
 
                                                           
46KH. Ahmad Dimyathi Badruzzaman, M.A. 2004. Panduan Kuliah Agama Islam. Bandung 
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c. Meminum minuman keras (narkoba) 
Dalam hal ini Allah berfirman dalam Q.S Al-Maidah/5:90 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΨtΒ#u $ yϑ¯ΡÎ) ã ôϑsƒø: $# çÅ£øŠyϑø9 $#uρ Ü>$ |ÁΡF{$#uρ ãΝ≈s9 ø— F{ $#uρ Ó§ ô_Í‘ ôÏiΒ È≅ yϑtã 
Ç≈sÜ ø‹¤±9 $# çνθ ç7Ï⊥ tGô_ $ sù öΝä3ª=yè s9 tβθ ßsÎ=øè? ∩⊃∪ 
 
Terjemahnya 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
Rasulullah SAW dalam hal ini bersabda : 
َاَنثَّدَح ُدْبَع ِنَمْح َّرلا ْنَع ِكِلاَم ِنْب ٍسََنأ ِنَع ِّيِرْه ُّزلا ْنَعِيَبأ َةََملَس
 ْنَع َةَِشئاَع َْتلَاق َِلئُس ُلوُسَر ِ ^َّىَّلَص ُ ^َّ ِهَْيلَع َمَّلَسَو ْنَع ِْعتِبْلا َلَاَقف
 ُّلُك ٍباَرَش َكَْسأ َر َوَُهفماَرَح
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Malik bin Anas dari 
Azzuhri dari Abu Salamah dari Aisyah berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi 
wa sallam pernah ditanya tentang minuman keras. Beliau menjawab: "Setiap 
minuman yang memabukkan adalah haram."(H.R Ahmad - 24396).47 
Akhlak buruk dapat di bagi menjadi tiga yaitu: 
1. Perbuatan buruk adalah perbutan yang menurut hati nurani atau kekuatan 
batin dipandang buruk. 
2. Perbuatan buruk adalah perkerjaan atau perbuatan yang tidak berguna. 
3. Perbuatan buruk adalah perbuatan yang tidak  sesuai dengan kehendak Allah. 
                                                           
47Abu al-Hasan Ali bin Imran Ahmad bin Mahdi bin mus’ud bin al-Ni’man bin Dinar al-
Bagdad al-Dar qutni, Suna al-Darqutni, Cet. 1, Juz 5, (Libanon-beirut: Mu’sast al-Risalah, 1424), h. 
452. 
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Quraish Shihab mengatakan bahwa kebajikan lebih dahulu menghiasi diri 
manusia dari pada kejahatan dan bahwa pada dasarnya manusia cenderung kepada 
kebajikan. Akhlak buruk atau akhlakul Madzmumah adalah akhlak yang tercela jika 
dalam melakukan perbuatan baik itu cara melakukannya dengan cara tidak baik. 
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak terpuji disebut dengan akhlak 
tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak 
keimanan seseorang dan dapat menjatuhkan martabatnya sebagai manusia.48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
48Barmawie Umary, Materi Akhlak. (Cet. V; Solo:  CV.Ramadhani, 1984). h.3. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, 
makapenelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan 
menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang 
ditemukan yang bersifat naratif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa: 
Penelitian  kualitatif (qualitative reserch) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara individual atau 
kelompok.Pendekatan diarahkan pada latar belakang objek dan individu 
tersebut secara utuh.49 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan.Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan denganStrategi Bimbingan 
Penyuluhan Islamdalam Pembentukan Akhlak anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
Kelurahan  Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi  penelitian  yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan. Oleh karena itu, yang dijadikan 
tempat/lokasi  penelitian adalah Panti Asuhan Wahyu Ilahi yang bertempat di 
                                                           
49Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2006) h. 3. 
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Kelurahan Romang PolongKecamatan Somba Opu Kabuatn Gowa sebagai fokus 
obyek yang diteliti adalah StrategiBimbingan Penyuluhan Islam dalam pembentukan 
Akhlak Anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang  digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang di jadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah upaya yang dilakukan oleh pembimbing dalam pembentukan akhlak anak 
Panti Asuhan  Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu.50 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.51 Pendekatan psikologis 
                                                           
50W.A Gerungan, Psikologi  Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009),  h.1. 
51Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h.55. 
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digunakan untuk melihat dan mengetahui  pembentukan akhlak anak di Panti Asuhan  
yang terdapat dalam ruang lingkup Panti Asuhan  Wahyu Ilahi Kelurahan Romang 
Polong  Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika anak Panti 
Asuhan sebagai objek Pembentukan Akhlaknya. Mengutip pandangan Hasan Shadily 
bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang memelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya”.52 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad  Safei 
bahwa “pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar”.53 
C. Sumber  Data 
Pada penelitian  kualitatif  sumber datanya ialah semua unsur pembinayang 
ada pada panti asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada pembinanya 
saja, tetapi meliputi semua komponen  kependidikan mulai dari Kepala panti dan Ibu 
panti  sampai pada  pembina  dan anak panti asuhan Wahyu Ilahi itu sendiri.  
Kesemuanya itu sebagai sumber atau  informan, teknik ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk 
memberikan informasi atau data.  Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-
                                                           
52Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
53Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang: 
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60. 
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persyaratan  tertentu  yang  harus dimiliki oleh informan,  maksudnya sepanjang 
unsur kependidikan itu berasal dari kelompok informan yang menjadi sasaran 
penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bimbingan penyuluhan Islam 
sebagai informan kunci. Kepala yayasan panti asuhan, Pengasuh, serta pembina yang 
mendidik anak di Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa.   
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu  kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku  yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah 
beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang  terkait dengan penelitian 
tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, 
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis 
jelaskan masing-masing sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.54 Metode ini digunakan untuk mengetahui pembinaan dalam  
pembentukan Akhlak anak panti asuhan Wahyu Ilahi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan  lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan.55 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
merupakan  suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. 
Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to 
face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.56  Metode ini digunakan untuk mewawancarai  pembina, kepala, 
Ibu dan anak panti asuhan tersebut.  
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 
menggunakan pedoman, yaitu  wawancara  yang  digunakan berpegang pada 
pedoman  yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 
tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.57 
                                                           
54Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., h. 72. 
55Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi  Aksara, 2001),  h. 73. 
56Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif. h. 186. 
57Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.,  h. 186. 
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Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang 
mendapat penekanan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan, langkah-
langkah  pembimbing  dalam membina akhlak anak Panti Asuhan,  dan tantangan 
yang dihadapi  oleh pembimbing dalam pembentukan Akhlak anak  panti asuhan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file baik itu berupa foto-foto 
pada saat peneliti melakukan penelitian tersebut. Metode ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang catatan kepribadian anak panti asuhan, gambaran umum 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi,  struktur organisasi, keadaan pembimbing  atau pembina, 
dan anak panti, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembimbing atau 
pembinaan dalam pembentukan Akhlak anak panti asuhan. 
E. Instrumen  Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu  aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi;  Daftar  pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 
perekam dan buku catatan (pedoman wawancara). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupanan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data,  mengorganisasikan  data,  memilah-milahnya menjadi satuan yang 
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dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.58 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan  
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah  penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian.  sebaiknya  pada saat  menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi 
ke lapangan  untuk  memperoleh  data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif.  Data  kualitatif  adalah  data  yang bersifat abstrak atau tidak terukur 
seperti ingin menjelaskan;  tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. Oleh 
karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis  sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.59 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
                                                           
 58Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248. 
59Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatatif   (Jakarta: IKAPI,  2009),  h. 247. 
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lapangan yang telah dikumpulkan  kembali  dipilah untuk menentukan data mana 
yang  tepat  untuk  digunakan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan  penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
3. Tehnik Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya 
sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion  Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan  data  berikutnya.60 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan 
melahirkan saran-saran dari peneliti  kepada  yang diteliti (anak Panti Asuhan Nurul 
                                                           
60Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif.,  h. 253. 
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Fatimah) demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri khususnya pada tataran 
penyelenggaraan proses belajar mengajar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa diresmikan pada  tanggal 09 Juli 2008. Pada awalnya panti 
asuhan ini menampung anak-anak yatim di rumah salah satu pendiri panti ini yaitu 
bapak Munir Dg Mone. Perekrutan awal anak yatim ini berawal dari anak-anak yang 
berasal dari Romang Polong saja. Menjelang Ramadhan tepatnya oktober 2009 mulai 
perekrutan anak-anak dari daerah luar seperti Makassar, Malino dan lain- lain. 
Dalam pembangunan panti asuhanini mengalami beberapa hambatan awalya 
panti asuhan ini akan didirikan dikawasan blok R daerah Perum Nusa Idaman. 
Namun ada warga yang tidak setuju dengan didirikannya panti asuhan ini. 
Selanjutnya pihak panti juga sempat memilih lokasi didekat rumah zakit namun ada 
warga yang tidak setuju. Akhirnya sekarang panti asuhan ini berlokasi di Jln. Mustafa 
RT 05 RW 01 Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Panti asuhan ini dibangun dari tanah wakaf yang diberikan oleh karyawan 
Bank BJB bernama H. Tamrin. Pembangunan panti asuhan ini dimulai dari 
September 2010-Februari 2012 dengan pembebasan tanah seluas 400m2 dana awal 
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berkisar Rp,30.000.000,-. Respon warga terhadap pembangunan panti asuhan di 
lokasi ini cukup positif.61 
1. Visi dan Misi 
Visi  
a. Terciptanya masyarakat yang berbahagia, sejahtera dan berkeadilan. 
b. Merupakan masyarakat yang utama, yaitu masyarakat yang dibina secara 
profesional dan fungsional. 
c. Menegakkan ajaran agama secara istiqomah dan aktif melalui dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar. 
Misi  
a. Menyebarluaskan ajaran agama yang didasarkan pada keyakinan tauhid yang 
murni menurut  Al-Qur’an dan Al Hadist. 
b. Pemahaman terhadap landasan hidup beragama yang dijiwai islami dalam 
menyelesaikan permasalahan kehidupan.  
c. Semangat beramal dengan amar ma’ruf nahi munkar sesuai potensi masyarakat 
untuk mencapai tujuan organisasi.62 
 
 
                                                           
61Munir Dg Mone (41 tahun), Ketua Pengawas Panti AsuhanWahyu Ilahi, 
Wawancara, Gowa, 21 September 2017 
62PA Wahyu Ilahi,Pembentukan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Kabupaten 
Gowa. Dokumentasi, 21 September 2017. 
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2. Tata Tertib Panti Asuhan 
Dalam rangka penerapan disiplin terhadap anak asuh, maka panti asuhan 
harapan bangsa memberikan peraturan yang harus dipatuhi oleh setiap anak asuh  
yang tinggal di panti.63 
a. Terhadap pimpinan  
1) Harus taat dan patuh terhadap pengurus dan ibu pengasuh  
2) Harus menaati tata tertib yang sudah ditentukan. 
b. Terhadap Tata Tertib dalam Rumah Tangga 
1) Harus selalu menjaga ketertiban dan kebersihan dalam asram 
2) Harus menjaga ketertiban, ketentraman, dan harus sopan 
3) Petugas harian harus mengawasi dan mengatur keadaan dalam asrama yang 
kurang pantas 
4) Apabila ada tamu harus lapor kepada ibu pengasuh asrama dengan kata 
laintidak boleh menerima langsung 
5) Apabila keluar atau berpergian harus minta ijin kepada pengasuh atau 
pembina asrama 
6) Waktu-waktu yang sudah ditentukan untuk belajar harus ditaati 
7) Dalam kekeluargaan harus saling membantu sehingga tercipta suasana yang 
serasi dan harmonis 
8) Anak asuh harus menempatkan diri untuk menggunakan setiap ruangan.   
                                                           
63PA Wahyu Ilahi, Pembentukan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Kabupaten Gowa, 
Dokumentasi, 28 Agustus 2017. 
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c. Terhadap hubungan luar  
Demimenjaga kehormatan, kewibawaan dan nama baik bersama maka: 
1) Pada hari-hari libur sekolah anak-anak tidak boleh pulang pada hari yang 
sudah ditentukan. 
2) Pinjam meminjam keluar dalam bentuk apapun atau apa saja tidak di 
perkenankan kecuali atas ijin ibu pengasuh asrama. 
d. Terhadap masalah agama  
1) Harus menaati perintah Allah swt dan menjauhi segala larangannya 
2) Setiap waktu harus salat berjamaah 
3) Anak-anak harus mengikuti semua pelajaran yang diberikan oleh pengurus 
asrama. 
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3. Struktur Organisasi Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Struktur Pengurus Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak “Wahyu Ilahi” Kabupupaten 
Gowa  Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Pembinaan anak yatim piatu, anak terlantar dan pakir miskinSekretariat: JL. 
Mustafa Dg Bunga Kel.Romang Polong Kec Somba Opu 
Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Dari beberapa orang yang terdaftar namanya pada tabel di atas, ada beberapa 
nama yang menjadi guru dan juga pembina  yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
Daftar nama guru sekaligus pembina di Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
NO Nama Jabatan Jenis Kelamin (L/P) 
1 Hasni  Ketua  P 
2 Musniar Sekretaris P 
3 Haminda Arifin Bendahara P 
4 Munir Dg Mone Pengawas L 
5 Baharuddin  Pengawas L 
6 Nurhalima Umar  Seksi Pelayanan Anak P 
7 Suhartini Hasan Seksi Dana P 
8 Mardianti Saleh Pembantu Umum P 
 
(Sumber: Data Monografi PA Wahyu Ilahi 2017)  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tenaga pengajar dan juga pembina 
yang aktif di Panti Asuhan Wahyu Ilahi sebanyak 8 orang, yang didominasi oleh 
perempuan yakni, 6 orang perempuan dan 2 0rang laki-laki. 
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4. Daftar Anak Binaan Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa 
NO Nama Jenis kelamin Tingkatan Sekolah 
1. Riska  P SD 
2. Ani  P SD 
3. Nurul  P SD 
4. Dila P SD 
5. Anti  P SD 
6. Aisya  P SD 
7. Icang  L SD 
8. Munjir  L SD 
9. Rahmat  L SD 
10. Risman  L SD 
11. Dahlan  L SD 
12. Tomi  L SD 
13. Saldi  L SD 
14. Rahmatulla  L SD 
15. Azizah P SD 
16. Appang  L SD 
17. Fahrul  L SD 
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18. Faisal  L SMP 
19. Husen  L SMP 
20. Umy  P SMP 
21. Nona  P SMP 
22. Yusril  L SMP 
23. Yuni  P SMP 
24. Dewi  P SMP 
25. Ayu  P SMP 
26. Tini  P SMP 
27. Iswanti  P SMA 
28. Aini  P SMA 
29. Santi  P SMA 
30. Yuniati  P SMA 
31. Juhti  P SMA 
32. Rosmina P SMA 
33. Abdul  L SMA 
34. Yuda  L SMA 
  
 
 
 
55 
 
 
5. Kegiatan Anak Panti Asuhan Wahyu Ilahi  
a. Kegiatan Pendidikan 
Pendidikan merupakan program utama yang ada dalam panti, pendidikan yang 
diberikan adalah SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA/SMK. Pendidikan tersebut tidak 
dilaksanakan  di dalam panti, karena panti belum dapat menyiapkan sarana 
pendidikan formal, semua anak asuh mengikuti pendidikan formal sesuai dengan 
tingkatan masing-masing, baik di sekolah negeri maupun sekolah swasta yang ada di 
sekitar panti, namun juga ada yang sekolah di luar kota sesuai dengan kemampuan 
dan prestasi masing-masing. Untuk membantu peningkatan prestasi anak asuh, panti 
membahas beberapa langkah yang relevan, yaitu:  
1) Mewajibkan semua anak asuh untuk belajar setelah mengaji. 
2) Mendata dan memantau perkembangan hasil belajar (rapor) tiap semester. 
3) Melengkapi sarana belajar (buku pelajaran dan LKS). 
4) Mengadakan koordinasi dengan guru di sekolah guna memantau 
kedisiplinandan ketertiban. 
5) Mengadakan les belajar tambahan khususnya anak asuh kelas VI, IX, XII. 
b. Kegiatan Keagamaan. 
1) Shalat berjamaah: Kegiatan keagamaan setiap harinya adalah shalat lima 
waktu secara berjamaah dan mengaji setelah shalat maghrib. 
2) Mengaji Al-Qur’an. 
3) Tahfidz. 
4) Tafsir (terjemah Al-Qur’an). 
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5) Puasa Senin Kamis 
c. Pelatihan keterampilan: 
1) Pelatihan Marawis: Dari pelatihan marawis ini, berbentuk grup nasyid dan 
gambus marawis yang terdiri dari grup putra dan qasidah terdiri dari putri. 
2) Pelatihan Bahasa Ingngris. 
3) Pelatihan Bahasa Arab. 
4) Pelatihan qari’atul Al-Qur’an. 
B. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Pada Panti Asuhan Wahyu Ilahi Di 
Keluraha Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian metode bimbingan Islam yang diterapkan di 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi terdiri dari 6 metode yaitu metode dialog/percakapan, 
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, metode perhatian, metode 
hukuman. 
1. Metode Dialog/percakapan 
Dialog berusaha menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, 
serta memiliki manfaat bagi pelaku dan pendengarnya. Dialog salah satu langkah 
yang ditempuh Pembina panti asuhan dalam membentuk akhlak anak.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Marianna bahwa,ketika anak melakukan 
pelanggaran dipanti asuhan, maka anak tersebut dipanggil ke ruang khusus untuk 
melakukan dialog antara pembina dengan anak tersebut atas pelanggaran yang 
dilakukan.Dialog itu dilakukan oleh Pembina pantiasuhan dimaksudkan untuk 
mengetahui latar belakang anak terebut melanggar peraturan/tata tertib Panti Asuhan, 
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sehingga dengan melalui dialog itu Pembina pantiasuhan dapat memberikan solusi, 
dengan harapan melalui solusi yang diberikan, anak tersebut berubah dan menjadi 
lebih baik.64 
2. Metode Keteladanan 
Keteladanan adalah salah satu cara dalam membentuk akhlak anak di panti 
asuhan  sebagaimana yang diungkapkan oleh Pembina Panti bahwa pembina/ 
pengasuh senantiasa memperlihatkan akhlak yang baik kepada anak. Keteladanan 
menjadi titik sentral dalam membentuk dan membina akhlak anak , kalau pengasuh 
berakhlak baik ada kemungkinan anak asuhannya juga berakhlak baik. Sebaliknya 
jika pangasuh berakhlak buruk ada kemungkinan anak asuhannya juga akan 
berakhlak buruk. 
Dengan demikian, keteladanan menjadi penting dalam pembentukan akhlak, 
keteladanan akan menjadi upaya yang ampuh dalam membentuk akhlak anak. 
Mengenai hebatnya keteladanan, Allah mengutus Rasul untuk memberikan teladan 
yang paling baik, Muhammad adalah tauladan tertinggi sebagai panutan dalam rangka 
pembentukan dan pembinaan akhlak. 
Keteladanan Nabi Muhammad saw. yang sempurna menjadi acuan bagi 
pendidik/pembina sebagai teladan utama, di lain pihak pembina hendaknya berusaha 
menjadikan Muhammad saw. sebagai teladannya, sehingga diharapkan anak 
asuhannya memiliki figur yang dapat dijadikan panutan. Sebagaimana dalam firman 
Allah swt. (QS. Al-Qalam/66:4. 
 
 
                                                           
64Maryanna (41 Tahun), Pembina Panti Asuhan , Wawancara, Gowa, 21 September 2017. 
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y4@5ΟŠ Ïà tã,è=äz’ n?yès97 ¯Ρ Î) uρ…   
Terjemahnya:  
…Dan sesungguhnya Engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
Agung”65 
3. Metode Pembiasaan 
Islam menggunakan pembiasaan sebagai upaya dalam membentuk dan  
membinaakhlak. Contohnya, jika anak dibiasakan melaksanakan salat berjamaah dan 
salam, niscaya anak asuhan tersebut akan terbiasa dengan mengucapkan salam 
bilamana bertemu dengan sesama teman ataupun pembinanya dan akan terbiasa salat 
berjamaah, baik di lingkungan panti maupun di lingkuan masyarakat. Demikian juga 
dengan ajaran-ajaran Islam yang lain, jika anak dibiasakan, maka akan terbiasa dan 
menjadi tradisi, sehingga ketika meninggalkannya dia akan merasa berdosa.  
Ibu Hasni mengungkapkan bahwa anak harus dibiasakan untuk mengerjakan 
sesuatu yang baik seperti shalat jamaah, menjaga kebersihan, sopan ketika berbicara 
dengan teman dan pembinanya sehingga anak tersebut merasa mudah akan 
mengerjakan yang terbiasa mereka lakukan di panti asuhandengan ini akhlak anak 
akan menjadi baik66 
Di dalam Islam, diajarkan tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan upaya pembiasaan dalam rangka pembenahan kepada anak asuhan, 
yaitu:67 
 
                                                           
65Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya,  h. 565. 
66Hasni (41 tahun), Ketua Pengurua Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 24 
September 2017. 
67Abdul Malik, Tata Cara Merawat Balita Bagi Ummahat (Yogyakarta: Gara Ilmu, 2009), h. 
75. 
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a. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembinaan terhadap anak. 
b. Menjaga tabiat anak asuhan yang salah dalam menggunakan hukuman. 
c. Dalam upaya pembenahan sebaiknya dilakukan secara bertahap. 
4. Metode Nasihat 
Nasihat adalah salah satu upaya dalam membentuk dan membina akhlak anak 
di Panti Asuhan Wahyu Ilahi bila anak asuhan terlihat ada kelakuannya yang kurang 
baik maka Pembina ataupun pengasuh akan segera menasihati anak tersebut.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu mariyanna bahwa jika ada anak 
terlihat melakukan hal yang tidak sesuai dengan tata tertib di panti asuhan, maka 
Pembina segera memanggil anak asuh tersebut kemudian menasihati dengan cara 
yang bijak, tetapi bila anak tersebut masih didapati melanggar maka akan diberikan 
hukuman.68 
5. Metode Perhatian 
Anak asuh seharusnya selalu mendapatkan perhatian, memberikan perhatian 
pada anak merupakan salah satu tindakan utama untuk mencegah dan menghentikan 
perilaku buruk anak. Jika anak kurang mendapat perhatian, tidak akan melakukan 
sesuatu dengan penuh kesungguhan serta usaha maksimal, bahkan melakukan 
sejumlah penyimpangan dan melakukan tindakan berbahaya.69 
Sebagaimana diungkapkan Ibu Marianna bahwa bila anak melakukan 
pelanggaran berkali-kali maka kita akanmemanggil anak asuh tersebut ke ruaangan 
khusus untuk memberikan nasihat yang baik70 
                                                           
68Nurhalimah Umar (33 tahun), Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 27 
Agustus 2017. 
69M. Said Mubayyanah, Akhlak Anak Muslim (Jakarta: Najla Press, 2006),h. 75. 
70Nurhalimah Umar (33 tahun), Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 21 
Agustus 2017. 
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6. Metode Hukuman 
Adapun upaya yang dipakai Islam dalam memberikan hukuman kepada anak 
adalah lemah-lembut dan kasih sayang adalah dasar pembinaan anak, menjaga tabiat 
anak yang salah dalam menggunakan hukuman sebagai upaya pembinaan, hendaknya 
dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling berat. 
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Mariannaanakketika melanggar, maka 
akan segera di beri nasihat yang baik agar tidak melakukan pelanggaran lagi, 
sehingga memungkinkan anak tidak mengulangi perbuatannya lagi.71 
Tahapan dalam memberikan hukuman pada anak panti asuhan 
1. Menasehati, 
2. Memberi ancaman hukuman, 
3. Menghukum dengan kegiatan yang bersifat olahraga dan menyehatkan seperti 
: berlari keliling, membersihkan wc, 
4. Membersihkan halaman panti asuhan 
5. Memberi hapalan surah-surah pendek 
C. Upaya yang Diakukan Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam Pembentukan 
Akhlak Anak 
Anak yang dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dapat memberikan 
kontribusi positif bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Sebaliknya jika mereka 
mengalami berbagai hambatan dalam tumbuh kembangnya atau yang sering disebut 
dengan anak terlantar dapat menjadi beban bagi masyarakat dan pada akhirnya akan 
membutuhkan biaya sosial yang tinggi. 
                                                           
71Marianna (41 tahun), Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 18 
September 2017. 
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 Untuk dapat berperan serta dalamn pembangunan maka dibentuklah Lembaga  
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Panti Asuhan Wahyu Ilahi” yang bergerak dalam 
pelayanan sosial anak, dengan harapan dapat menjadi wadah dalam mengasuh dan 
membina anak yatim/piatu/ yatim piatu, terlantar, dan tidak mampu.  
Upaya-upaya yang di lakukan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA)Panti Asuhan Wahyu Ilahi dalam pembentukan akhlak anak yaitu upaya 
Pendidikan, Kemandirian, Kedisiplinan, dan Keagamaan.  
1. Pendidikan  
 Metode Pendidikan, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap anak agar memiliki 
kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya, pendidikan yang 
dilakukan oleh: 
a. Membuka Kelas Bimbingan Belajar SD, SMP, SMA 
Kelas bimbingan belajar untuk anak SD, SMP, dan SMA merupakan kegiatan 
yang ada di Panti Asuhan Wahyu Ilahi. Pelaksanaan kegiatannya pada hari senin 
hingga kamis untuk anak SD mulai pada pukul 07.30 s/d pukul12.00untuk anak SMP 
mulai pada pukul 07.30 s/d 01.00 untuk anak SMA mulai pada pukul 07.30 s/d 02.00 
di Yayasan Panti Asuhan itu sendiri. Peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar, 
terdapat 34 anak, terdiri dari kelas SD, SMP dan SMA. Kegiatan ini memberikan 
pelajaran tambahan setelah para anak-anak selesai sekolah. Mata pelajaran yang 
diajarkan di sini beragam dari, Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, Agama, dan 
lain-lain. 
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Menurut Tiwipengurus Panti Asuhan Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa menyatakan bahwa. 
Program bimbingan belajar yang di terapkan di Panti Asuhan Wahyu Ilahi 
ialah memberikan pelajaran tambahan bagi anak-anak, setelah mereka sekolah. 
Mereka boleh bertanya banyak karena kami sebagai fasilitator. Apabila mereka ada 
PR boleh bertanya. Bimbingan belajar kami selalu memberikan motivasi bagi anak-
anak, memberikan semangat belajar kepada mereka. Tahu sendiri anak-anak, yang 
sudah terbiasa dijalanan. terkadang malas dan acuh terhadap belajar.72 
b. Membuka Kelas Pendidikan Keagamaan 
Kelas pendidikan keagamaan merupakan kegiatan yang ada di Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi, yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Kamis pukul 18.00 s/dpukul 
19.30 WITA diPanti Asuhan Wahyu Ilahi. Peserta didik yang mengikuti program 
pendidikan keagamaan terdapat 35 anak. Tenaga pengajar terdapat lima orang yang 
selalu setia membimbing anak-anak. Materi yang diberikan kepada anak-anak 
membaca al- Qur’an, hafalan surat-surat Juz’Amma, Fiqih, Hadist, bahasa arab, 
praktek shalat, praktek wudhu. Kegiatan ini gratis yang diberikan untuk anak-anak, 
karena tenaga pengajar itu adalah Ibu Panti dan pengurus Panti bahkan alumni dari 
Panti Asuhan itu sendiri. 
Kelas  pendidikan keagamaan atau pengajian  di Panti Asuhan Wahyu Ilahi, 
bertujuan agar anak-anak dapat mengenal ajaran-ajaran agama Islam, seperti rukun 
Islam, rukun Iman, pelajaran hadist, fiqih, menghafal doa-doa keseharian, menghafal 
juz amma, serta dapat membaca dan mengamalkan al-Qur’an. Anak yang mengikuti 
                                                           
72Tiwi. Pengurus Panti Asuhan Wahyu Ilahi,Wawancara. Gowa, 21 September 2017 
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kegiatan pengajian ini, sebagian sudah ada yang dapat membaca al-Qur’an dengan 
baik. Pada acara-acara keagamaan, seperi maulid Nabi Muhammad Saw, anak-anak 
itu sendiri yang membaca al-Qur’an sebagai acara pembuka dan pada saat acara besar  
di panti asuhan Wahyu Ilahi, anak  yang aktif  di Panti Asuhan Wahyu Ilahi selalu 
dilibatkan. Demikian pula kelas pendidikan keagamaan atau pengajian ini diberikan 
kepada anak agar anak dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan baik, serta 
dapat bersikap santun, sopan, dan tidak melakukan kejahatan saat berada dijalanan.73 
2. Kemandirian 
Metode kemandirian menurut Rahayu salah satu pembina Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
menyatakan bahwa: 
Cara melatih kemandirian anak panti asuhan misalnya anak ini tidak bisa 
memakai baju sendiri, bagi perempuan tidak bisa memasak, dan lain-lain bagaimana 
kita sebagai pembina bisa melatih anak-anak mandiri dengan cara lemah lembut, 
untuk memiliki masa depan yang ceria, gemilang dan cemerlan.74 
Dengan demikian dapat kita pelajari akan pentingnya tuntunan yang kita 
berikan kepada anak asuh, beberapa tindakan tuntunan yang dilakukan oleh pengasuh 
Panti Asuhan Wahyu Ilahiyaitu : 
a. Dituntun untuk selalu beribadah dan melakukannya dengan benar agar 
menjadi kebiasaan kepada anak tersebut. 
                                                           
73Mardianti Saleh (31 Tahun),Pembantu Umum Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, 
Gowa, 20September 2017. 
74Rahayu (20 Tahun), Salah Satu Anak Didik Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 
10 Oktober 2017. 
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b. Mengajari anak asuh ketika belajar bersama yang dilakukan pada malam hari, 
banyaknya anak yang meminta untuk diajari ketika mendapatkan kesulitan 
dalam mata pelajaran,Supaya anak tidak tergantung dengan orang lain. 
c. Di tuntun untuk selalu memperhatikan lingkunganya dan menjaga 
kebersihan. Hal ini di maksudkan agar mereka terbiasa dengan pola hidup 
sehat dan menjaga segala yang ada di sekitarnya.75 
Dari semua tuntunan tersebut, pengasuh secara langsung ikut dtengah-tengah 
anak asuhnya. Sehingga pengasuh mengetahui secara pasti bagaimana hasil dari 
tuntunannya. 
3. Kedisiplinan 
Kiat-kiat yang bisa kita lakukan untuk menanamkan kedisiplinan pada anak 
Panti Asuhan Wahyu Ilahi antara lain : 
a. Belajar mengatakan secara tegas dengan sabar, penuh kasih sayang, 
berwibawa, dan tanpa nada marah. Kemampuan ini akan membantu dalam 
mendidik anak sehingga mereka mengetahui bahwa ada batasan dalam 
berbuat sesuatu. 
b. Bersikap konsisten. Jika kita sudah mengatakan akan ada sanksinya akibat 
perilakunya yang tidak baik, terapkan sanksi tersebut agar anak tidak akan 
pernah mencoba untukbersikap tidak sopan sama kita. Sikap yang tidak 
konsisten akan menghancurkan aturan dan kedisiplinan. 
c. Fokus pada satu atau dua target perilaku yang harus ditaati dengan baik pada 
waktu yang bersamaan. Misalnya makanan harus dihabiskan, makanan tidak 
                                                           
75Muhammad Risal, Kepala Panti Asuhan Wahyu Ilahi,Wawancara, Gowa, 20 September 
2017. 
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boleh dibuat mainan. Umumnya akan lebih efektif untuk mengajarkan anak 
pada satu atau dua bidang yang terfokus daripada mengajarkannya sedikit-
sedikit tapi dengan berbagai macam bidang yang berbeda-beda. 
d. Jangan malu untuk berlaku sebagai Bos dalam membina hubungan dengan 
anak. Jika tidak, anak akan cenderung berbuat seenaknya seperti anak ayam 
kehilangan induk dan akhirnya akan berperilaku negative. 
e. Ajarkan anak berdisiplin dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan 
cinta kasih. 
f. Disiplin yang konsisten merupakan hal yang aman dan baik. Kepatuhan anak 
merupakan salah satu jaminan agar ia selamat dari bahaya. 
g. Untuk langkah awal, ajarkan anak dengan cara memfokuskan mereka agar 
menurut pada aturan atau disiplin yang kita buat. Anak sudah cukup 
mengerti untuk mempelajari konsep ini.76 
4. Keagamaan 
Pembinaan keagamaan merupakan pondasi utama dalam membentuk pribadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allāh swt. Untuk merealisasikan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan perlu adanya suatu pembinaan keagamaan yang 
dilakukan secara terus menerus khususnya pada tingkat anak-anak.    
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran mengenai perencanaan 
pembinaan keagamaan secara umum pada Panti  Asuhan Wahyu Ilahi yaitu dengan 
mengacu kepada visi, misi serta tujuan pendirian Panti Asuhan Wahyu Ilahiyang 
mana tujuan inti dari pendirian Panti Asuhan Wahyu Ilahimembentuk masyarakat 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Pelaksanaan pembinaan keagamaan di 
                                                           
76Muhammad Risal, Kepala Panti Asuhan Wahyu Ilahi,Wawancara, Gowa, 20 September 
2017. 
66 
 
 
Panti  AsuhanWahyu Ilahi menggunakan pendekatan langsung yang berpola asuh 
demokratis dilaksanakan dengan menggunakan metode keteladanan melalui metode 
pembelajaran yang berpusat pada kemandirian anak. 
Metode keagamaan menurut Asraf salah satu  alumni Panti Asuhan Wahyu 
Ilahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
menyatakan bahwa. 
Pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Wahyu Ilahi adalah terbentuknya 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allāh swt. Hal ini dapat dilihat dari 
kebiasaan anak asuh sehari-hari dalam mengikuti pembinaan keagamaan, ketaatan 
anak asuh kepada tata tertib panti asuhan, dan prestasi keagamaan anak asuh ketika 
berada di luar Panti Asuhan ataupun di dalam panti asuhan.77 
Metode Keagamaan yang ada di Panti Asuhan Wahyu Ilahi supaya ada  
perubahan tingkah laku kepada anak asuh dan peningkatan kemampuan dalam bidang 
agama menjadi tolak ukur berhasilya pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Wahyu 
Ilahi. Pembinaan yang dilakukan secara terus menerus di panti asuhan, keluarga, 
ataupun masyarakat akan mempengaruhi proses terbentuknya pribadi yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allāh swt. 
Hal ini sesuai yang dikatakan Ibu Marianna pendidikan agama adalah hal 
yang sangat penting dalam kehidupan. Anak akan mengetahui arah dan tujuan 
hidupnya melalui pendidikan agama yang diberikan sehingga anak mengentahui apa 
itu ajaran agama dan untuk apa melaksanakannya.78 
                                                           
77Asraf, (20 Tahun)Anak didik Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 02 Oktober 
2017. 
78
Marianna (41 Tahun) Pembina Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa, 20 Oktober 2017.  
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 Demikian juga yang dikatakan oleh Faisal setelah selesai melaksanakan Salaat 
anak-anak panti dibiasakan untuk berdo’a yang telah diajarkan oleh Pembina maupun 
pengasuh seperti Do’a Kedua Orang Tua, Do’a Keselamatan, agar Do’a yang 
diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menjadi penuntun 
dan kekuatan untuk melawan setiap godaan negative dilingkungannya.79  
 Demikian yang dikatakan oleh Yusril di Panti Asuhan Wahyu Ilahi diberikan 
nasehat kewajiban menegakkan Salat sehingga anak dengan sendirinya memahami 
bahwa apa yang diperintahkan adalah kewajiban yang harus dilakuakan untuk setiap 
harinya.80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
79
 Faisal (16 Tahun) Anak Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa 20 Oktober 2017. 
80
 Yusril (13 Tahun) Anak Panti Asuhan Wahyu Ilahi, Wawancara, Gowa 13 Oktober 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
maka   Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Metode bimbingan penyuluhan Islam dalam pembentukan akhlak anak di 
panti asuhan Wahyu Ilahi  kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. ada 6 metode yang diterapkan yaitu: Metode 
Dialog/percakapan, Metode Teladan, Metode Pembiasaan, Metode Nasehat, 
Metode Perhatian dan Metode Hukuman. 
2. Upaya yang di lakukan dalam pembentukan Akhlak anak di Panti Asuhan 
Wahyu Ilahi kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Melalui Upaya Pendidikan, Kedisiplinan, Kemandirian dan 
Keagamaan. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengadakan penelitian, maka berikut ini penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai. Namun, satu hal 
yang ingin penulis sampaikan bahwa penelitian ini hasil kerja maksimal yang mampu 
penulis lakukan dalam proses penelitian ini. 
1. Diharapkan pihak panti asuhan agar lebih berhati-hati dalam menggunakan 
metode dengn meningkatkan pembentukan akhlak anak sehingga dapat 
68 
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mempengaruhi pribadi anak dengan baik dan mudah untuk di amati oleh anak 
tersebut. 
2. Kepada masyarakat ataupun mahasiswa yang membaca penelitian ini agar 
kiranya memahami bahwa dalam pembentukan akhlak anak bukanlah hal 
yang mudah dilakukan anak tetapi melalui proses dalam kehidupan yang 
dilalui anak sehingga anak dapat memahami tentang bagaimaa berakhlak 
mulia, atas apa yang telah di berikan kepada pembina atau pengasuh. 
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